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ORINEWS.id  -Mantan  Jurubicara  Presiden  ke-4  RI  Abdurrahman
Wahid,  Adhie  Massardi,  menyoroti  arah  kebijakan  diplomasi
Indonesia di era kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto.

Menurutnya,  pengalaman  dan  wawasan  internasional  seorang
presiden sangat menentukan keberhasilan hubungan luar negeri
suatu negara.

“Pengalaman  saya  mendampingi  Presiden  Abdurrahman  Wahid,
diplomasi luar negeri sangat dituntun oleh presidennya. Kalau
presidennya  tidak  punya  wawasan  internasional,  hubungan
diplomasi kita bisa buntu,” ujar Adhie kepada RMOL, Selasa 18
Februari 2025.

Ia menilai bahwa di era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY), hubungan internasional Indonesia berjalan dengan baik.
Pasalnya,  SBY  memiliki  pemahaman  mendalam  tentang  Politik
global.
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Namun, menurutnya, situasi berubah drastis dalam sepuluh tahun
terakhir  di  bawah  kepemimpinan  Presiden  Joko  Widodo  alias
Jokowi.

“Selama 10 tahun terakhir, diplomasi kita seperti jalan di
tempat. Ini karena presiden sebelumnya hanya punya pengalaman
sebagai wali kota, sehingga hubungan internasional kita tidak
berkembang,” jelasnya.

Dengan kepemimpinan Prabowo, Adhie melihat adanya perubahan
yang  signifikan.  Ia  menilai  Prabowo  memiliki  wawasan
internasional yang cukup luas dan mampu membuka kembali jalur
diplomasi yang sebelumnya tertutup.

Namun  menurutnya,  keberhasilan  diplomasi  Indonesia  di  era
Prabowo tidak bisa bergantung pada presiden saja.

“Prabowo ini seperti membuka tabir yang tertutup selama 10
tahun.  Tapi  ini  akan  lebih  bermakna  jika  didukung  oleh
diplomat-diplomat  yang  memiliki  kesadaran  dan  keberanian
sama,” tegas Adhie.

Aktivis  senior  ini  mengingatkan  bahwa  selama  satu  dekade
terakhir,  banyak  diplomat  Indonesia  yang  kurang  aktif  di
kancah internasional. Jika kondisi ini dibiarkan, Prabowo akan
terlihat seperti duta besar Indonesia, bukan presiden yang
memimpin diplomasi negara.

“Oleh  karena  itu,  penting  bagi  Prabowo  untuk  merekrut
diplomat-diplomat  yang  memahami  karakter  politik
internasional,”  pungkasnya

https://orinews.id/tag/joko-widodo/
https://orinews.id/tag/jokowi/
https://orinews.id/tag/prabowo/

